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K A T A P E N G A N T A R 

Apa itu Zen? Orang juga boleh bertanya: Hidup itu apa? 

Dan hidup adalah untuk dijalani, dalam tingkatannya yang setinggi mungkin — 
bukannya untuk dibikin menjadi teori tentang apa yang boleh dan apa yang 
tidak boleh. 

Zen mengesampingkan penjelasan-penjelasan abstrak, spekulasi filosofis tak 
bergunadansegala jenispretensi, sebab semuanya ini jauh dari denyutkehidupan. 

Semua karya sastraZen, dalam berbagai bentuknya yang menakjubkan, membahas 
tidak lain dari pandangan salah yang ditempelkan orangpada Zen. Wajah ajaran 
Zen terlihatkomplekskarena mental manusia sendiri juga kompleks, sedangkan 
Zen merupakan penjjudan dari "keahlian dalambanyak cara" dalam menghadapi 
kerumitan pikiran. 

Tujuannyacuma untuk membantu orang—denganpenyadarandanpencerahan 
— memahami potensinya secara lengkap, untuk tumbuh di dalam kebajikan 
sebagai umat manusia. 

Guru-guru Zen selalu mengawali bimbingannya dengan menyatakan bahwa 
Buddha juga memulai sebagai manusia, bahwa pencerahan berada di dalam 
jangkauan kita sebagai manusia, dalam hidup ini juga, asal kita tekun dan 
bersemangat. "Manusia yang sempurna adalah Buddha, Buddha yang sempurna 
adalah manusia." 

Zen sangat bisa diungkapkan dengan ilustrasi, karena Zen pada hakikatnya 
sangat sederhana, langsung, dan membumi dalam mendekati kehidupan ini. 
Zen itu menyejukkan dan membawa terang. 

Zenberarti bebas — sama sekali— sebagai manusia, dan ini hanya mungkin jika 
kepentingan diri sendiri telah selesai dan orang itu telah menjadi satu dengan 
alam. 

Pikiran manusia sekarangsangatlah majudari sudutpandang teknologi, namun 
disesaki dengan pandangan-pandangan dan karenanya tidak jernih. Sehingga, 

5 



boleh jadi sebuah buku Zen akan lebih mudah dicerap dalam bentuk kartun. 

Mudah-mudahan, dengan membolak-balik buku kartun ini, pembaca akan bisa 
melepaskan pikiran sejenak dari pandangan-pandangan yang ditegaskan oleh 
guru-guru Zen sebagai kekurangan dari sebuah aset. (Sebagai contoh dari 
keterbatasan hidup berdasarkan pemikiran atau konsep ini, kita akan merasa 
sengsara dan tak mau mengacuhkan yang lain, jika sedang menghadapi masalah 
yang sulit - frustrasi datang dari harapan yang tak terkabul, hubungan yang 
retak, dan sebagainya.) Pandangan hidup Zenadalah "ego tak ada, masalah juga 
tak muncul". 

Menerjemahkan buku Tsai Chih Chung ini, dengan alasan di atas, merupakan 
pengalaman yang mengasyikkan. Anekdot-anekdot Zen dan kiasan-kiasannya 
yang diungkapkan dalam buku ini merentang waktu lebih dari 2000 tahun, dari 
masa ketika Buddha Sakyamuni mewariskan "ajaranyang mengatasi kata-kata" 
hingga era master-master Zen Jepang di abad ke-19. 

Tsai Chih Chung mengujudkan kartunnya berdasarkan literatur Zen yang 
beragam. Sumber utama bagi dia adalah: Zen Flesh, Zen Bones tulisan Nyogen 
Senzaki dan Paul Reps; Jingde Chuandenglu (Catatan Sejarah Pewarisan Len-
tera), yang ditulis pada masa Dinasti Jingde, sebuah karya sastra historis Zen 
masa awal yang diselesaikan pada tahun 1004; Dan dua dari kumpulan koan Zen 
yang paling penting, Biyenlu (CatatanTebing Biru) dan Wumenguan (Gerbang 
Tanpa Pintu). 

Koh Kok Kiang 
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KITAB 
ZEN 
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ZEN 
ITU 

APA? 
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PENCERAHAN 
OMBAK 
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ZEN 
DAIAM 

CANGKIR 
TEH 

Seorang guru besarsebuati 
perguruan tinggi mengunjungi 

Nan-in, guru Zen di Jepang. 
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YANG DIPEROLEH 
DARI 

PENCERAHAN 

.'.' Kata Cina W u ' juga dapat berarti 'pencerahan1 
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UJARAN-UJARAN ZEN 
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HATI 
KEHATI 

^ s ' Waktu Buddha Sakyamuni berada di 
Gunung Gridhrakuta (Puncak 

2 o ^ T ^ V \ V 
Tak dinyana, Buddha Sakyamuni mengadakan ^ ^ ' ^ u w S i ^ j ^ f 

sekuntum bunga dan memperhatikan reaksi siswa- jjjjJJJ) GZ}^^ 
siswanya. Semua yang hadir menyaksikan hal ini tidak 4 ^ 
mengerti dan terus memandang Beliau dalam hening. & 

t> * 
. 3 

Hanya Kasyapa yang 
tersenyum pada 
pengungkapan ini. \ • 

g & 
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HIDUP 
DA1AM 
'KENT 
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KASYAPA 
Waktu berada di Gunung Gridhrakuta 

(Puncak Semangat), Buddha • 
mewariskan jubah brokat emas-Nya . 

kepada Kasyapa. 

Catalan : Tonggak bendera adalah tiang yang ditancapkan digerbangbiara sebagai tanda, dengan menaikkan bendera, bahwapembabaran 

ajaran sedang berlangsung — sebuah sinyal untuk diam bahwa petunjuk sedang diberikan oleh guru kepercayaan 
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MENGGENDONG 
GADIS KE 

SEBERANG SUNGAI 

Tanzan, guru Z e n j e p a n g dan 
bhikshu Ekido bertemu dengan 

seorang gadis manis yang tak ••> 
dapat menyeberangi jeram 

Keduanya 
meneruskan 
perjalanan . 
sepanjang 
setengah 
had. . . 

' Saya telah tidak 
membawanya lagi sejak 
dari tadi. Kamu nnasih . 

menggendongnya? 

Kita, bhikshu, tidak dekat-dekat wani-
ta kan? Mengapa kamu lakukan hal 

itu tadi? 

Hai, wa-
nita apa 

maksudmu 
kawan? 

/ ' ^ Y a n g menggendong sang gadis^--. 
' ke seberang sungai tidak menggendong 

disertai nafsu. Ia berlaku spontan dan 
masa bodoh. Apakah bukan bhikshu 

satunya lagi yang membawa s e r t y 
~ nafsu sepanjang jalan? 
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PEGAWAI 
BEGO 
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JIKA BUKAN SAYA, 
SIAPA LAGI YANG 

MESTIMASUK 
NERAKA? 
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WARNA 
DARI 

BAMBU 
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URUTAN DALAM 
HIDUP DAN MATI 
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MEMECAH 
HENING 
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SEMUA 
t t u s u n y a 
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BUDDHA 
DI 

RUMAH 

. V R 

Yang Pu meninggalkan 
rumah dan pergi ke Propinsi 
Sichua untuk mengunjungi 

seorang 
Bodhisattva. 

Waktu kamu tiba di rumah, kamu 
akan disambut orang yang 

memakai handuk dengan sandal 
terbalik. Nah, orang itulah 

Buddha. 

dan 
la mengikuti petunjuk 
ketika tiba di rumahnya 

had telah gelap. 

6 . Ibunya, mendengar suaranya di depan pintu 
sangat bahagia sehingga ia begitu saja memakai 

handuk tanpa sempat berpakaian lagi dan bahkan 
memakai sandalnya secara terbalik. Ia melesat 

ke luar dan ketika Yang Pu Saw melihat ibunya, ia 
terpesona 

/ Orang bisa saja 
/ berjalan jauh men-

cari kebenaran 
tetapi ia harus 
menyadari-

nya dalam dirinya 
sendiri atau ia tak 

akan menemukan- , 
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JARI 
MENUNJUK 
KEBULAN 
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SISWAYANG 
SALAH 
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PENCURI YANG 
BELAJAR 

Seorang pencuri 
mengancam guru 

Zen Shichiri 

. Uang ada di laci • 
tetapi sisakan sedikit 

untuk membeli 
makanan. 

Pada akhirnya pencuri f Ia mencuri 
itu tertangkap. fej uangAnda, 

Setelah menerima \ 
sesuatu engkau j 

mesti bilang J 
terima kasih. / 

Ia tidak mencuri uangku. Saya 
memberikannya dan ia juga 

^ mengucapkan terima kasih, 

Setelah menyelesaikan masa tahanannya, orang itu segera pergi 
kepada Shichiri dan memohon agar diterima sebagai muridnya. 

"Meninggalkan 
'pisau jagal dan segera men-
jadi Buddha" sungguh sukar 
dilaksanakan. Kekuaian apa 

yang dapat membuat orang 
^meninggalkan pisau jagalnya' 

Belas kasih, 
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SIBISU 
DAN 

BURUNG BEG 

Pada waktu seseorang 
menyadari ada sesuatu, 

tetapi tak tahu bagaimana 
inenyatakannya, seumpama 

apa orang 

Xuekuai bertanya pada 
Huilin Cishou: 

Orang yang sebenarnya tidak tahu, 
namun berkata manis seolah ia tahu, 

bisa diumpamakan seperti apa-
kah ia? 

, Orang mesti seperti \ 
orang bisu pada saat \ 

belajar Zen; menjadi \ 
utuh di dalam, tetapi oleh i. 

acuan umum terlihat se- j 
bagai orang yang I 

tak lengkap. Yang paling i 
jelek adalah orang yang j 

miskin di dalam, I 
•y dan, seperti beo, ber- / 
\bicara tanpa arti; ini / 

hanyalah Zen / 
di mulut. 
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WAFATNYA 
SANGCANGKIR 
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SIAPAKAH 
DIA? 
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MENEMUKAN 
DIRISENDIRI 

5 5 5 
1 

^ . Setiap, kali prajurit-prajurit itu sembuh dari luka, mereka kembali k e medan 
tempur. Akibatnya, mereka terluka lagi atau mati. ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

Setelah melihat skenario \ \ ll i k l 
itu lagi dan lagi, ' M f », 

ia akhirnya 
. jatuhmental. ^ ^ 

\ 4 
Jika mereka ditakdirkan untuk \ 
mati, mengapa saya mesti me- \ 
rawat mereka? Jika obat saya / 
bermanfaat, mengapa ia mesti J h 

pergi berperang dan m a t i ? / jj' 
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KATA-KATA 
FATAL 

Saya telah begitu tua, V 
engkau dapat mengambil \ 

hidup saya kapan saja 
engkau suka. Oh, Buddha J 

Amitabha! 

Terdapat seorang 
nenek tua kaya yang 

•selalu datang ke vihara 
untuk bersembahyang. 
Seliap kali ia bersujud 
di depan Buddharu-

pang, ia akan berkata: 

Ibu tua, 
kalau begitu, 

flatanglah nanti 
malam! 

Xata-kata yang enak 
terdengar untuk mem-
pengaruhi orang lain 

nilainya pantas diragukan danl 
sering membawa hasil yang 
lebih buruk. Tidak mengata-

kan apa yang tidak benar 
adalah dasar dar i ; 

perbuatan bena tJ. 
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SUARA 
DARI 

LEMBAH 
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TAKDIR ITU 
ADA DITANGAN 

SENDIRI 
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SEMAKIN 
TERGESA-

GESA, 
SEMAKIN 
LAMBAT 
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BARANG ANTIK 

SANGJENDERAL 
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MEMBERI 
DAN 

MENERIMA 

Saya menerima ajaran Zen 
dari guru.tanpa secuil 

tulisanpun. Dan saya puas 
dengan cara itu. Kitab itu 

lebih baik guru simpan 
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SAHABAT 

DALAM 

HATI 

Akhirnya, Zhong Ziqi jatuh sakit 
dan mali. Bo Ya tak pernah 
memainkan mandolinnya lagi. 

Ia putuskan tali senar mandolin-
nya. Sejak saat itu, "memotong senar 
mandolin" selalu digunakan untuk 

melukiskan . sebuah persahabatan. I Sahabat di dalam hati 
susah didapat. Setelah 

kematian sahabat 
baiknya, meskipun 

BoYa masih bernafas 
dan hidup, seolah-olah 
sebagian darinya telah 

pergi. 
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LENTERA 
TELAH 
PAD AM 

W - 1 \ - / ' " - V 

Y a , : S a v a tahu. Tetapi jika \ I „ . , , , . \ , . u \ \ Baiklah! ) engkau tak membawanya, \ \ J -
akan ada orang yang me- j f 

nabrakmu dalam / 

•ViMMIffl 
R M pi 

3 

r m m m m f w 
1 Aduh! ) I Ampun! ] ' -i /V| 1 Tak bisakah kamu ^ 

Orang yang menggunakan 
kata-kata orang untuk menggurui 

orang lain adalah seperti orang butal 
tersebut. Lenteranya telah lama 

>adam, tetapi ia tidak 
«T\menyadarinya. 

48 



BENDAYANG 
SUNGGUH-
SUNGGUH 
BERNILAI 
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SEPOTONG 
RUMPUT, 

SETETESAIR 

Mengapa tak kau gunakan air 
/sisa tadi untuk menyiram tanaman? 
I Punya hak apa kamu mernbuang air 

begitu saja, biar setetes juga, 
hah? / " « 

Murid tersebut menjadi sadar saat 
itu. Ia kemudian mengganti 

namanya menjadi Tekisui, • 
yang berarti "setetes air". Setiap benda ada 

gunanya. Betapapun 
endahnya, setiap hal 
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BUKANKARENA 
APA-APA 

51 



MASA LALU, 
KINI, DAN 

NANTI 

Buddha rnenceritakan sebuah peaimpamaan: 
Seorang laki-laki mendekati seekor harimau di hutan ... 
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GELOMBANG 

" BESAR 

PIKIRAN 

Mkisah ada seorang pegulat bcrnama 
"Gelombang Besar". Ia kuat luar biasa 

dan mcnguasai ilmu gulat. 
Di atas panggungnya sendiri, 

ia begilu kual sehingga 
gurunya sendiri dilempar$i 

ke luar panggung. 

Tetapi, di depan pubiik, ia begitu 
kikuk sehingga muridny?/^-

sendiri mampu mengalahkg^hya. 

Ia ialu pergi ke gunung 
mencari nasihat 
dari guru Zen. 

Namamu Gelombang Besar. 
Bayangkan bahwa engkau 
adalah gulungan-gulungan 

itu,yang menyapu bersih semua. 
yang ada di depannya. Engkau 

adalah gelombang besar, bukan 
yang k j ^ J ; * 

Lakukan hal ini dan engkau akan men-i 
jadi pegulat terbesar di daratan. j 

Tidak akan ada yang bisa / 
mengalahkanmu. 
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Tidak ada lagi yang bisa 
mengusikmu. Engkau akan 

seperti ombak yang me-
nenggelamkan semuanya. 

14 
Hei bangun! 
Engkau telah 

erhasil. 
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KAEENA 
SAYA DISINI 

Karena 
matahari 

Tetapi Bapak kan 
tak periu bekerja 

di bawah terik 

Alam memberkahi 
semua hal, tanpa 

kecuali, dan tidak 
menuntut pujian. 

Orang yang bekerja 
tanpa keluhan ada-

jalan alam. 
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KEKOSONGAN 
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BUDDHA 

ATAU 

SETAN, 

SEMIJA-

NYA 

DALAM 

PIKIRAN 

Terdapatlah seorang wanita tua yang disebut 
"Tukang Ramal Yang Menangis". Ia menangis jika 
hujan turun, ia menangis jika hujan tidak turun. 
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IIATI 

YANG 

SABAR 
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GUNUNG 
DHARMA 

TIDAK 
BERUBAH 

dan jalan 
gunung 

tidak 
berubah. 

Yang 
berubah 

adalah hati 
Saya. 

I p t ^ / Orang sejati akan^ 
! memperhatikan diri-

nya terus-menerus 
dan jujur pada diri-

nya sendiri. Sehingga 
kalau ia menjadi uma 
• biasa, ia berbuat 

sebagai umat biasa. 
Ketika menjadi 
bhikshu ia ber-

laku sebagai 
bhikshu. 
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BHIKSHU 
YANGJATUH 

CINTA 

Bhikshuni Jepang, 
Eshun, terkenal sangat 
cantik pada jamannya. 
Ada seorang bhikshu 

muda yang diam-diam 
. f^ ja tuh hati padanya. 

Ia melemparkan 
sepucuk surat cinta 

kepada Eshun. 

Hari berikutnya, setelah guru 
Zen selesai rnemberikan 

ceramah Dharma, Eshun bangkit 
dari tempatnya dan menghampiri 

bhikshu muda itu. 

' J i k a engkau benar\ 
benar mencintaiku, 
sini, peluklah daku., Sifat manusia dicirikarh 

' oleh konflik, keadaan di-
mana keinginan-keinginan 
yang saling bertentangan 

merobek di antara kita. Hal 
ini menimbulkan pikiran 
yang tidak harmonis. Se-

hingga seseorang itu 
mesti waspada terus 
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KEMANA 
ORANGYANG 
TELAH MATI 

PERGI? 
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PEDANG 

YANG 

BUKAN 

PEDANG 
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MEMADAM-
KAN API 

64-



SETAN 
ADADI 
DALAM 

65-



MISKIN 
DAN 

KAYA 
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TANGAN 
DERMAWAN 
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TIDAK TETAP, 
MELAINKAN 

TERUS-MENERUS 
BEROBAH 
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TAWA 
YANGME-

NYATUKAN 
LANGIT 

DAN 
BUMI 
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ZEN TIDAK 
DAPAT DI-

BICARAKAN 

/Baik sekali. Bunyi-
kan lonceng. Kum-

pulkan semua. 
sprang dalam 

aula. 
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AWANDI 
LANGIT BIRU, 
AIR DALAM 

KENDI terpelajar, datang 
mengunjungi Yaoshan, 

yang bahkan tidak 
sekalipun rnelirik 

padanya pada J J M 
saat itu. 1 A ^ T f r k g ^ 

' 1 1 
m 1 

f | 0 ® mm 
AWANDI 

LANGIT BIRU, 
AIR DALAM 

KENDI terpelajar, datang 
mengunjungi Yaoshan, 

yang bahkan tidak 
sekalipun rnelirik 

padanya pada J J M 
saat itu. 1 A ^ T f r k g ^ 

> 
^ M M 

m 
^ M f Yang dikatakan 
| f H orang tidak seperti 

\ yang kulihat! 

« Wj [ Engkau percaya patwx 4 
\ telinga, tetapi kok \ 

Mohon maaf atas cara 1 
yang kurang berkenan / 

tadi, G u r u ^ / ' 

Guru Dharma, ^ .. 
menurut guru, 1 

kebenaran itu apa' J 

^ f Awan di langit biru, \ 
I air dalam kendi. 

* • V • \ / V K 

w w 

4 

* 

/ ~ T i d a k l a h p e r l u X . 
/neributkan apakah awan \ 

/ menjadi air, atau air ber- \ 
obah menjadi awan. Se- 1 

1 bagai awan, bebaslah me- I 
\ layang di angkasa. Dan J 
\ sebagai air, pdihhf . 



BUTIRAN 
SALJU 

Pangyun,seorang 
umat yang telah cerah. 
mengunjungi bhikshu 
Yaoshan. Dan ketika 

ia permisi pulang, 
Yaoshan meminta 
pengikutnya untuk 
mengantarkan ia ke 

depan pintu. 

Butiran salju sungguh 
indah, satu dan se-

mua, setiap butir jatuh 
pada tempat ia se-
h ^ s p . y a jatuh.... 

Semua benda di dunia\ 
ini, besar atau kecil, 
berharga atau tidak, 
punya kegunaannya 

masing-masing. 
Masing-masing punya 

tempatnya sendiri-
sendiri. Mengapa 

tanya kok mereka bisa 
demikian? Sudah sejak 

dulunya memang 
demikian. 
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JEMBATAN 
BATU 

ZHAOZHOU 

Ada kabar burung bahwa vihara 
Guanyin di Hebei mempunyai 
jembatan batu Zhaozhou yang 

sangat terkenal. 

Anda hanya akan 
melihat jembatan kayu. 

Anda tidak mungkin 
bisa melihat jembatan 

batu Zhaozhau. 

Saya dengar di tempat ini ada 
jembatan batu, tetapi yang 

kutemui tadi cuma jembatan 
kayu. Dimanakah jembatan 

batu itu? 

Lalu, apa yang \ 
sebenarnya disebut j 

jembatan batu 
Zhazhou itu?. 

Yang berlaku sebagai jembatan bagi keledai, kuda, 
dan semua orang yang "kehilangan jalan". 

Jembatan kayu yang 
mempunyai bentuk fisik 

terbatas manfaatnya; hanya 
bisa menyeberangkan 

orang ke satu titik tertentu. 
Jembatan tanpa bentuk dari 
Zhaozhou, adalah sifat belas 

kasih Bodhisattva yang 
membawa kebaikan bagi 

semua. 
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CUCI 
PIRING 
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DIMANA 
BERLATIH 

ZEN? 
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POHON CEMARA 
DAN 

KEBUDDHAAN 
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YANG BANYAK 
KEMBALI KE YANG 

SATO 
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APA ITU 
ZHAOZHOU? 
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ZHAOZHOU 
MENEMUKAN 
ZHAOZHOU 
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POHON 
CEMARA 

DITAMAN 
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TIDAK DAPAT 
DIWAKILKAN 

. "W II i. „ / 
• • ^ " , ' ' / 

Setelah memahami soal 
mati dan hidup, orang mestiN 

bersandar pada dirinya sendiri. 
Orang lain tak akan bisa 

melakukannya untukmu. Ber-
gantung pada orang lain adalah 

seperti burung b e o yang omong, 
\ tapi tak ngerti apa yang di 
\ J y omongkannyay 
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TIDAK 
MELEKAT 

PADA 
APAPUN 
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MINUM 
SECANGKIR 

TEH 
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DESHAN XUANJIAU ( 7 8 0 - 8 6 5 ) 

Berasal dari Jiannan di Propinsi Sichuan. Nama keluarganya Zhou, 
dan ia telah pergi meninggalkan rumah sejak kecil. Ia adalah sarjana 
Buddhis dan terutama terkenal dalam mengajarkan Sutra Intan dan 

telah membuat penjelasan dari Sutra tersebut. Sehingga ia lalu dikenal 
sebagai Zhou si Intan. 

Dalam sutra ini, dikatakan bahwa untuk mencapai Kebuddhaan di-
butuhkan konsentrasi dan latihan bak intan selamajg^ia dunia ini. 
Ketika Deshen mendengar bahwa Zen Aliran Selatan menyatakan 
bahwa "pikiran sendiri adalah Buddha" ia mengumpulkan semua 

komentarnya dan menuju Selatan dengan maksud -pikirnya-
meluruskan ajaran yang sesat itu. 
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Sutra apa yang 
dijelaskan 

olehnya? 

/Coba saya tanya kamu 
/ satu persoalan. J ika 
I kamu bisa menjawab-
\ nya, rati ini gratis 

untukmu. 
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PENDIRISEKTE LINJI (RINZAIDIJEPANG), 
LLNJIYIXUAN (?-867M) 

Linji berasal dari Nanhua di distrik Caozhou, sekarang Propinsi Shandong. Nama keluarganya Xing. 
Waktu kecil, ia cerdas iuar biasa. Iatnasuk vihara sejak kecil dan mengabdikan dirinya untuk 

mempelajari Vinaya dan Sutra. 

Pada saat usianya baru mencapai dua puluhan, bagaimanapun juga, 
ia mulai merasakan kebutuhan yang mendesak untuk mengerti lebih 

jauh makna-makna yang terdapat dalam kitab suci dengan peng-
alarnannya sendiri. Ia menempuh jarak 2000 Km mencari guru ke 

Selatan. Akhirnya Linji tiba di Vihara Huangbo Yiyun di 
Propinsi Anhui. 

Setelah cerah, ia berkelana dan akhirnya tinggal di ibukota 
Zhengzhou di Propinsi Henan dan mendirikan Vihara Linji. 

Linji sering menggunakan bentakan HO! untuk 
menghentikan pandangan dualistik murid-

muridnya. Teriakan Linji dan tongkat Deshan 
sangat termasyhur, hingga memunculkan 
«patah : Bentakan Linji dan toya Deshan. 

Sebagai akibatnya, murid-murid 
J i n j i menirunya dan membentak-

bentak, walaupun, mereka .tak 
tahu apa gunanya. 
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PECUT! 
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1 

TIDAK 
MELEKAT 
ADALAH 

KESELAMATAN 

Satu hari, Linji pergi ke pagoda Bodhidharma (dalam sejarah 
adalah pendiri Zen di Cina). 

Ada permusuhan'V Xt jP 
apa antara 
Buddha, i f j 
Sesepuh ' ^ 

dan kamu? / 

Mencari pertolongan 

Buddha adalah kehilang-

an Buddha; meminta pertolongan N 

pada Sesepuh adalah kehilangan 

Sesepuh. Benda paling berharga 

ada dalam dirimu sendiri, ia bisa 

ditemukan dalam dirimu sendiri. 

\Bila engkau mencarinya di luar, 

ptioVan aVan 
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APA YANG MATI 
DAN 

APA YANG HIDUP 
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Daowu kemudian mati. g 
Qianyuan pergi ke 

Shinshuang Qingzhu 
dan menanyakan per-

soalan yang sama. 

Mendengar kata-kata ini 
Qianyun mengerti. 

Saya tak akan bilang hidup 
dan saya tak akan bilang 

mati. 

• t i m , 

Suatu hari, Qianyun 
membawa sebuah 

kapak ke dalam aula 
belajar dan berjalan hilir 

mudik, dari Barat ke 
Timur, dan dari Timur 

8 ke Barat. 
p r 
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^ ^ ^ ^ V S a y a b a h k a n tak 
^ ^ ^ ^ • b i s a dibandingkan 
^ ^ ^ H d c n g a n bhikshuni 
^ ^ ^ H f t ini. Apa artinya 
^ ^ ^ ^ H l pengasingan-

N. ku ini? 

• F • ^ 

Ia benraksiid 
meninggalkan pertapaan- • 

nya dan berkelana ke ' 6 

berbagai tempat mencari 
bimbingan guru-guru. 
Pada malam itu ia 6 

mengepak ,. 
barang-baratfjg- | ] 0 0 5 

nya untuk V 

8 . & 5 

l ( [ Namaku Hangzhou 
W a J Tianlong. Dari lagakmu 
^ j i ® " f ' ^ l / V o r kelihatajinya ada yang 

^ 

^ juzhi menceritakan kejadian 
7 " pada hari itu. 

W l t f J / tubuh laki-laki, tetapi saya 
•'• / S ' $ masih kurang berjiwa laki-

F j s f laki. Saya bahkan tak bisa 
^ 1 menjawab pertanyaan dari 

10 

W l t f J / tubuh laki-laki, tetapi saya 
•'• / S ' $ masih kurang berjiwa laki-

F j s f laki. Saya bahkan tak bisa 
^ 1 menjawab pertanyaan dari 

Ingin tahu 1 / 7 J J 
jawaban ^ 

yang T y f l 

14 s ^ f \ " " ' % , 
^ / Kebenaran se- \ ^ ^ ' 

^ I luruhnya ada di sini. / 

? n ^ ^ W „ % % 
€ r s T Z j ! " W "% , 

* / Tolong 
v V cerahkan 

J ^ ^ ^ y h saya> 

14 s ^ f \ " " ' % , 
^ / Kebenaran se- \ ^ ^ ' 

^ I luruhnya ada di sini. / 

? n ^ ^ W „ % % 
€ r s T Z j ! " W "% , 
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JUZHI 

MEMOTONGJARI 

MURIDNYA 

\ memPmYat seorang 
' n ' J pelayan yang selalu berada di 

^ T f — s i s i n y a pada saat ia memberikan 
W s T ® S r petunjuk pada orang lain dengan 

^̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^̂  metl®Sllrla'can satu iar'"" 

\ Setiap kali Juzhi tidak di tempat, > 
Ini dia. J pelayan kecil itu menggantikan 

/ tempatnya dan menjawab per-
tanyaan yang diajukan. 

m ^ w mil' W .Of . , 
^ / G u r u , seseorang telah 
^ ilatang mencari Dharma. Jadi 
^ ^ ( saya acungkan jari ini untuk 
^ ' 0 \^m?njawab pertanyaannya^, 

N ^ n i sama saja d e n g a r A W | W f jiffi A 
burung beo belajar * * ' ' ' 

S A o m o n g . Zen macam 

w W mi II///Q 
? Apa itu 

Dharma? 
S p o i l t Sang guru dan muridnya sama-

sama mengacungkan jari. Pada 
saat melihat jarinya yang tinggal 

E J I J ' ^ separuh, anak itu menjadi cerah. 

liii r ' 

/Pengertian orang 
/ lain adalah kepu-

nyaan orang lain, 
dan tidak dapat 
dijadikan kepu-

nyaan kita. Kecuali 
kita telah mengerti 

V d i r i k i t a sendiri. 
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ORANGDIATAS 

POHON DARI 

XIANGYAN 
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TUJUAN 
SAMA, 
JALAN 

BERBEDA 
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ENAM 

DALAM 

SATU 

Apakah dunia yang 
dicerapi dengan enam 

indria, mata, telinga, kulit, I 
hidung, lidah, dan pikiran 

j adalah dunia nyata?Jika 
engkau dapat mengatasi 
batasan indria, dan misal-
nya mendengar dengan 

mata, rnelihat dengan teli-
nga, maka engkau akan 
menyadari kesatuan dari/ 

semua indria. 

102-



TERLALUDEKAT 

HINGGA TAK 

TERLIHAT 
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AJLAM 
SEMESTA 

DI DALAM 
BIJILADA 
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BHIKSHU 

YANG KURANG 

BELAS KASIH 

Seorang gadis manis selalu 
membawakan makanan untuk 

bhikshu itu dan memperhalikan-
nya waktu ia bermeditasi. 
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DIRIKU, 

BANGUNLAH 
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KEBENARAN 

SEDERHANA TAPI 

SUKAR DIIKUTI 

Bai Juyi pergi ke 
Jy ( setiap hari untuk menjadi ) Guru Daolin "si 

jjJ 11 Vselaras dengan Kebenaran? /Sarang Burung" dari 
jy^ • ^ ^ ^ Dinasti Tang utuk 

' 1 
•2 f Jangan berbuat jahat, \ 

I tambahkan kebajikan se- J 
banyak mungkin. J 

•4 ^ ^ 

f Kalau itu sih, anak kecil ] 
I juga tahu. ' J 

f Benar, benar. 
( Anak kecil juga tahu, tapi orang \ 
\ ; tua delapan puluh tahunpun J 

/ Meskipun kita semua 
/tahu pepatah "tak gampang sadars. 

/tapi mudah berbuat sembrono" kita \ 
/sering lupabahwa sesuatu mungkin \ 

saja "mudah diketahui tapi sulit di-
1 lakukan". Semua orang tahu logika 1 
\ Kebenaran tetapi berapa batvyak J 
V yang benar-benar mem- / 
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PERHATIAN 

SEHARI-HARI 

ADALAH JAIAN 

Berapa banyak orang 
yang bangun pada pagi hari" 
tanpa terusik oleh kejadian-

kejadian yang teiah lewat? Orang ' 
mesti menyingkirkan sesuatu 
yang berbahaya yang menye-
babkan kekacauan di sebelah 

dalam, dan hidup sesuai:dengan 
hakikat dirinya. Karena Ke- J 
benaran adalah kehidupan' 

" sehari-hari. 
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YANG MANA 

YANG TIDAK 

BAIK? 
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JINGQING 
DAN 

SUARA 
HUJAN 
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TIDAK MELIHAT 
KEBENARAN 

115-



TIDAK 

KEKURANGAN 

APAPUN 

Shitou Xiqian dari Dinasti Tang adalah murid dari 1 

Sesepuh Keenam Huineng yang mengajar di Caoxi. 

• Bersama dengan Mazu Dayi, Shitu adalah guru besar dari lebih dari 160 orang murid yang cerah. Di masa kecilnya, Shitu menunjukkan 

karakter yang tidak lazim, suatu saat menghancurkan altar suci di kampung suku Liao dan membawa lari lembu yang akan disembelih. 
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MENGATASI 

KATA-KATA 
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ADA DAN 

TIDAK ADA 

11.8 



MENGIKUTI 

SUNGAI 

Setelah guru Zen Damei Fachang 
dari Dinasti Tangrmencapai pence-
rahan, ia menyepi di pertapaannya 

J i ^ di puncak gunung selama 
tiga puluh tahun se-

menerima 
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SUKAR 

MAJUDAN 

MUNDUR 
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BHIKSHU 

TANPA 

RASA 

HUMOR 

Baiyun 
Shouduan dari 

Dinasti Song 
sangat rajin, 

tetapi ia kurang 
memiliki 
sense of 
humour. 

Saya dengar bahwa ketika 
sedang menyeberang jalan, ia 

jatuh ke dalam sungai dan 
mencapai pencerahan. Ia j 

menulis gatha tentang 
peristiwa ito. ,-T ^ 

Saya punya intan permata 
cemerlang. Lama terbenam dalam 

tubuh yang gelisah. Pagi ini 
selubung debu lepas dan si-

narnya kembali. Menerangi su-
pgai dan gunung-gunung dan 

sepuluh ribu benda. 
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8 • ^ 

9 Shouduan tidak mengerti men-
gapa gurunya tertawa terpingkal-

pingkal dan ia tidak bisa tidur 
semalaman. 

W 

M ^ ^ ^ m s r ^ ^ ^ ^ ^ ^ S tertawa 
setelah 

\ Y u e ? 
( f r s | 

11 . / A p a k a h engkau lihat 
, — ^ / tukang sulap di tengah 
Ya, saya) I jalan kemarin? 

Gur^^^ / D a l a m hal apa engkau 

W 

M ^ ^ ^ m s r ^ ^ ^ ^ ^ ^ S tertawa 
setelah 

\ Y u e ? 
( f r s | 

y a n 8 \ f tidak lebih baik dari 
engkau J I tukang sulap itu? 

m a k s u ^ / 

13 / Tukang sulap ingin orang \ 
I tertawa, tetapi engkau takut J 

Pada saat orang ketawa. / 
Shouduan — ; i r — • * 

mendengar hal ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
f ^ ^ e n mengatasi i o g i k a ^ ^ ^ ^ X 

Latihannya adalah dengan 
mengamati seluruh kehidupan 
orang biasa, dan menjauhi ke-

^ terpaksaan dan k e a b s t r a k a n ^ ^ ^ 
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DANXIA 

MEMBAKAR 

PATUNG 

BUDDHA 

. Guru Zen Danxia Tianran dari 
Dinasti Tang suatu ketika berada 
di Vihara Huiling dan karena hari 

itu sangat dingin, ia membakar 
patung Buddha biar hangat.... , 

* Relik sua : unsur-unsur yang tidak lenyap, umumnya dalam bentuk bubuk, yang tersisa dari tubuh orang suci yang telah dibakar. 
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BERLAKU 

SESUAI 

KEADAAN 
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KESATUAN 

DENGAN 

ALAM 

<t a << JT 3 f * g •<t 3 if I Jf r <1 4 
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Bagaimana caranya agar 
gunung-gunung, sungai-

\ sungai, dan bumi menjadi /j 1 

s bagian dari diriku? 

•1 

S 
t 
J 
J « 

"Saya" yang ingin 
menggenggarn kebenaran 

dan masih /nelekat pada 
gagasan "saya" sebagai 
lawan dari kebenaran, 

tidak akan mengerti 
benar-benar kebenaran 
itu. Orang mesti menjadi 

satu dengan dunia, 
dalam din" yang tiada 

barulah orang menjadi j 
\ satu dengan kebenaran. / 
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PERUBAHAN 
ADALAH 

KEBENARAN 
ABADI 
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APA YANG 

BUKAN 

DHARMA? 
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MEMEGANG 
KEKOSONGAN 
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SEMANGAT API 

DATANG UNTUK 

API Xuanze bertanya ^ ^ ^ 

Semangat api 
Saya mengerti! ^ ' ^ ^ 
Saya mengerti! f\ ' 1 M V s 

Saya 
mengertiL--' 

Semangat api tidak berbeda W Dari kata-kata 
dengan api. Jika ia mencari api, \ W \ )[ ' Q i ngfeng, apa yang 

sama saja dengan diri saya yang, / s k m m e n g e r t i ? 

adalah Buddha sejak dari sana- t -
nya, ingin tahu apa itu Buddha. / ^ / / w 7 
Karenanya tidak perlu ada per- / . ' ® 

t a n y a a n ; ^ a sen^i/iadalah/' & 

5 
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JALAN KEPADA 

KEBENARAN 

A D A D I 

HADAPANMU 

Semua Buddha dari 
• sepuluh tsagian alam 
semesta masuk melalui 

satu jalan ke nirvana. Di 
mana jalan itu berawal? 

Seorang siswa Zen 
bertanya pada Guru 

Yuezhou Qianfeng dari 
Dinasti Tang: 

Makna hidup tidak \ 
untuk ditemukan pada dunia\ 
abstrak yang jauh, melainkan 1 

dengan memperhatikan 
dengan rinci setiap kejadian ' 
setiap hari dari kehidupan 

seseorang. Kebenaran selaluy 
ada di hadapanmu. 
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TIGAPON 

JERAMI 

127-



Jadinya bhikshu muda itu 
kembali ke Dongshan untuk 
mendapatkan jawabannya. 

Ini bisa diumpamakan dengan 
anjing yang ditimpuk. Anjing akan 

melihat ke batu. Tetapi jika singa 
ditimpuk, ia akan mengabaikan batu 

dan menatap kepada orang yang 
menimpuknya. Jangan meniru 

,, jadilah seperti singa dalam 
berlatih Z e n . ^ 

kata-kata yai __ 
pada situasi saat ini, 

semacam ungkapan yang 
menarik seseorang lebih 

dalam kepada kenyataan. 
Orang mesti tidak 

I berpikiran yang tersurat/ 
adalah sama sekali 
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"TIADAPANAS 

DAN DINGIN" 

DARI 

DONGSHAN 

\ 
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BHIKSHUNI 

MENJADI 

BHIKSIIU 

^ ^ • ^ J ^ ^ ^ K . r ^ ^ r ^ B a g a i m a n a sava mesti ^ ^ S ^ ' i 
H i s m e l a k s a n a k a n Zen agar j 

\ Pac^a kehidupan men- / 
i v ^ n k f * 1 | 'datang saya bisa menjadi/ 

X\®°ran8 bhî 5>iorang bhikshuni 
— ~ bertanya pada Guru 

Longtan Chongxin 
S g s s n l j S r a l J ^ dari Dinasti Tang 

E 
BHIKSHUNI 

MENJADI 

BHIKSIIU 

y Anda menjadi j 

^ ^ ^ P e r t a n y a a n k u adalal^" • 
Adakah kesempatan j 

j ^ ^ i g l s a y a ^ j ^ ^ 

; Engkau ini apa . 
V sekarang ini? 

Sayaseorang '«' >',!$ 
bhikshuni. Siapa , 

yang tak tahu? ' 

aMP^ HI ( Siapayang J 
'i M m G n 8 e n a ' m l l ? i 

/Laki-laki dan wanita bisa 
j terlihat berbeda. Tetapi di 

/ dalam dunia Zen mereka 
adalah satu sama lain. 

• Menganggap mereka beda 
adalah absurd. Apa yang bisa 

i dipelajari orang yang percaya 
\ pada ke- z^ 

\ absurdan \ ' S 
ini? ^ ' C 

'Ada kepercayaan tradisional bahwa pencerahan hanya untuk laki-laki. 
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LEMBU LEWAT 

DARIJENDELA 

Guru Zen Wuzu Fayan 
dari Dinasti Song. : 

menjelaskan sebuah 
situasi: Seekor lembu 

lewat dari jendela. 

Seseorang boleh 
bertekad untuk 

melepaskan kata-kata 
dan melaksanakan yang 
terberat dalam berlatih 
Zen, tetapi keinginan 
untuk masyhur tetap 
ada di sana. Orang 

seperti itu masih me-
miliki jejak kelemahan, 

seperti lembu yang 
1 lewat, dari jendela tetapi 

hanya ekor yang tidak 
lewat. Memiliki kelemah-y 

an secuil itu, orang 
tidak bisa dianggap 

mengerti. 
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MENJADI 

TUAN DARI 

DIRI 

SENDIRI 

Yang tanpa bentuk, pada dasarnya 
hanya sendiri, pun begitu ia lengkap 

dan damai. 
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SATU HARI 

DARI ANGIN 

DAN HUJAN 

Shunneng adalah guru Zen 
dari Dinasti Song Selatan. Ia 

memberikan komentar berarti 
pada sebuah pantun Zen: 

Keabadian 
dari ruang 

sejati, satu hari 
dari a •gr dan 

hujan. 

Kita mesti juga tidak^ 
melekat pada ke-
kosongan abadi. 

Kita mesti tidak me-

lekat pada angin dan 

rembulan dari sebuah 

hari dan.mtngabaikan 

kekosongan abadi. 
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f\ \ f, 
/ Curna bagaimanakah \ 
I kebenaran dalam . J 

sesaat itu? /j 

| ^ O r a n g m e n g e l u h ^ -5 ' v r " -

, iy',,.,,1, , Jn 

saya me- \ v % - \ / . < ! V 
ngasihi hari \ ^ 
musimpanas , ' 
karena ia ta- /. ' .'V -
han b e g i t u / • 

V l a m a . / / 

Angin hangat 
dari,selatan, dan kesejukan . ' ^ 
yang asyik lahir di tengah-
tengah vihara dan di atas / 

p e t a k - p e t a k _ ^ / • < x • 
^^ 

/ Mengerti atau tidak 
/ mengerti; pastikan untuk \ 
I tidak melekat pada J v L 
\ pemikiran dualistik. w j j a i l g f f g X o r a n g ^ a d a u m u m n y a h a r u s menunggu \ 

hingga waktu-waktu sukar mereka le- \ 
wat untuk menyadari bahwa ada sisi 
terang dari masa-masa sulit itu. J ika 

\ orang bisa mengerti setiap saat, maka / 
\ musim panas memiliki kelebihannya / 

• danmusim dingin juga ajaib. / 
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DUAKEPALA 

YANG TIDAK 

SEPENDAPAT 

DARI SEEKOR 

ULAR 
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DENDANG RIA 

KODOK-KODOK 

Di bawah rerumpunan / 
tumbuhan di sisi sebuah h Langit ada untuk kita, burni ada 1 

danau, hiduplah se- \ untuk kita, sehingga kit 
kelompok kodok.... < \ tempat untuk tinggai. 
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f / . y / y 6 i 
0 ) n 1 Nikmaat! y\^ ^ 

ffl tf- Nikmaat! 
? V Nikmaat! 

m J ^ * . 1 ton 

^ j j y ^ j M • A 

rJj \ 
\ datang! : 

f l ^ M e n g e r i k a n i w j _ ^ 9 
Kodok kecil H o t . . 

®=|Ayang m a l a n g ! ^ 3 \ > j l n 

^ / Jangan bilang ular \ . 1 0 
/Benar. Ular 

/ muncul 

\ untuk kita. 

kodok-

\ ~ ^ k o d o k , 

12 • Jika tidak ada ular, k o d o k - N r - * - - " ^ 
/ kodok akan menghabiskan ? 

S g j / segalanya dan menjadi terlalu OTS&i-
I banyak. Sehingga nanti tidak / f t j R " ? 

. \ akan ada'tempat untuk / § » Y 
/ •' Tidak ada baik atau buruk yang \ 

j tetap di dunia ini. Setelah sesuatu \ 
I terjadi, semuanya tergantung | 
1 pada bagaimana kamu / 
\ memandangnya — baik atau J 

\ buruk. y 
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BENANG 

KEHIDUPAN 

LABA-LABA 

p f f l S S i 

4 m m 

Ini adalah sebuah perumpamaan. 
Sakyamuni Buddha suatu kali 

dudufc di tepi sebuah sumur 
dalam sebuah taman. Ia meman-

dang sekilas ke dalam sumur. 
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~~BaTam1fidupnya, semua 
yang ia lakukan adalah 

membunuh dan menghan-
curkan dan ia telah 

melakukan semua yang 
isebut jahat. Tak pernahkah 
ia berbuat baik sekalipun? 

Aha, ada! Pada waktu sedang 

berjalan melintas di sebual} 

jalan, ia sudah hampir A w 

menginjak seekor Iaba-laba, : ^ 

kelika tiba-tiba sekiias terang 

belas kasih muncul dalam 

benaknya dan ia tidak 

>' membunuh Iaba-laba tersebut. 

teskipun kecil, tetap saja per-

buatan itu bisa dianggap 

perbuaian baik. 
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PINTU 

GERBANG 

LUOSHENG 

TO w r 
0 ' ' 
a « 

• o 

Pada suatu masa kegelapan, 
berserakkanlah mayat-mayat di 
luar Pintu Gerbang Luosheng. 

Bayangan burung gagak di mana-
mana dan tangisannya menam-
bah kelam suasana. Saat malam 

tiba, tak ada yang berani 
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• V T e r i m a kasih atas penjela-
H B v sanmu. Keraguanku hilang 
• f sudah. Saya juga orang yang, 
• \jika tidak melakukan ini, akan 
• r mati lapar. 
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